
BAB 6 

PENUTUP 

 

6.1  Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis data pad aba sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tingkat keterpakaian artikel jurnal internasional dalam penulisan penelitian 

dosen Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Diponegoro tahun 2015 hingga tahun 2018, dengan frekuensi sitiran sejumlah 

193 kali yang terdapat dalam 32 judul penelitian dosen adalah sebesar 

19,29%. 

2.  Judul artikel jurnal internasional yang paling banyak digunakan sebagai 

bahan rujukan dalam penyusunan laporan akhir penelitian dosen Program 

Studi S1 Ilmu Perpustakaan tahun 2015 hingga tahun 2018 adalah “Becoming 

information literate in the Netherlands terdapat di dalam jurnal of Library 

Review. Judul tersebut disitir sebanyak 4 kali dengan persentase sebesar 

0,52% 

3. Nama penulis artikel jurnal internasional yang paling banyak disitir oleh 

dosen Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Diponegoro pada tahun  2015 hingga tahun 2018 adalah Boekhorst A.K dan 



Oppenheim C dengan frekuensi sitiran sebanyak 4 kali dengan persentase 

sitiran sebesar 0,24%. 

 

6.2   Saran 

Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis data pada bab sebelumnya, maka penulis 

menyarankan untuk meningkatkan frekuensi penggunaan jurnal internasional sebagai 

bahan rujukan dalam penulisan penelitian dosen Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan 

Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro. Hal ini dimaksudkan agar nantinya 

penelitian dosen Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Diponegoro lebih berkualitas dan kredibel. Selain itu peningkatan 

frekuensi penggunaan jurnal dalam penelitian dosen Program Studi S1 Ilmu 

Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro juga bisa menjadi 

contoh bagi mahasiswa Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Diponegoro untuk menggunakan jurnal internasional dalam melakukan 

pengutipan agar membiasakan dan menyesuaikan dengan ilmu yang diakui dan 

memperlihatkan wawasan yang luas dari sudut pandang lain. 


